BAB IV. 
PEDOMAN REKENING DAN DASAR KLASIFIKASI SERTA CARA PEMBERIAN KODE REKENING 
I. DASAR KLASIFIKASI REKENING BUKU BESAR


Rekening buku besar diklasifikasikan atas dasar susunan dari pengelompokkan informasi yang disajikan dari neraca dan laporan rugi laba. Rekening buku besar dibagi menjadi 6 kelompok dan beberapa kelompok lagi dibagi lagi menjadi beberapa golongan. Beberapa golongan dibagi lebih lanjut menjadi sub-sub golongan dan jenis-jenis rekening. Rekening buku besar dibagi menjadi 6 kelompok sebagai berikut: kelompok aktiva, hutang, modal, penghasilan, biaya dan kelompok pendapatan dan biaya diluar usaha serta rugi laba. Rekening di klasifikasikan berdasarkan : 

1. Berdasarkan Kelompok Rekening, yang terdiri dari: 

· ASSETS (HARTA/AKTIVA)
Merupakan  kekayaan /harta yang dimiliki perusahaan  (AKTIVA) kekayaan tersebut dapat berupa harta lancar( Current Assets ) dan harta tetap ( fixed Assets ).

1. Current Assets 

Aktiva Lancar merupakan harta yang dimiliki perusahaan dengan jangka waktu penggunaan kurang dari satu tahun. Contoh dari aktiva lancar adalah kas, kas kecil, kas di bank, piutang, persediaan barang dagangan, investasi jangka pendek ( marketable securities), asusransi dibayar dimuka dan masih banyak lagi yang lainnya.

Kelompok aktiva dibagi menjadi 8 golongan sebagai berikut :
2. Fixed Assets 

Merupakan harta yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk digunakan dalam aktivitas perusahaan dengan jangka waktu penggunaan lebih dari satu tahun dan mempunyai nilai penyusutan ( kecuali tanah ) , contoh  aktiva tetap yang dimilki perusahaan adalah : Tanah, Bangunan, Kendaraan, Mesin-mesin, Peralatan –peralatan , komputer dsb. 

· LIABILITIES

Liablities merupakan Kewajiban ( Hutang ) yang harus segera dibayar atau dilunasi oleh perusahaan yang terjadi karena adanya aktivititas bisnis yang dilakukan secara kredit. Hutang dapat berupa hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek.

1. Hutang jangka pendek 

Hutang jangka pendek merupakan hutang yang harus segera dilunasi oleh perusahaan dengan jangka waktu kurang dar satu tahun. Contoh dari hutang jangka pendek adalah Hutang usaha( dagang / Account payable ), Hutang gaji( salary Payable ). Hutang  pajak penghasilan ( tax payable ) dll.

2. Hutang jangka Panjang 

Hutang jangka pendek merupakan Kewajiban  yang harus segera dilunasi  perusahaan  dengan jangka waktu kredit lebih dari satu tahun contoh dari Hutang jangka panjang adalah Hutang Obligasi( Bond payable)  , Hutang Hipotik ( Mortgage payable ) , Hutang Wesel ( Notes Payable ), dll. 

· EQUITY ( Modal )

Merupakan dana yang dimiliki pemilik yang diinvestasikan  kepada perusahaan dengan tujuan untuk dapat beropersainya perusahaan dengan tujuan  mendapatkan keuntungan/ laba/ gain . Komposisi Modal  terdiri dari modal sendiri ( Owner equity), modal saham ( capital Stock ), dan  retained earning ( laba ditahan ) . 

2. Kelompok Rekening Berdasarkan Jenis Perkiraannya, teridiri dari: 
1. Aktiva Aktiva 

· Investasi jangka panjang

· Aktiva tetap berwujud

· Aktiva tak berwujud

· Beban yang ditangguhkan

· Aktiva tetap dalam pembuatan

· Aktiva lain-lain

· Rekening proforma

2. Kelompok hutang dibagi menjadi 2 golongan sebagai berikut :

a. Hutang lancar

b. Hutang jangka panjang
3. Kelompok modal

4. Kelompok penghasilan dibagi menjadi 2 golongan sebagai berikut :

a. Hasil penjualan

b. Pengurang hasil penjualan

5. Kelompok biaya dibagi menjadi 4 golongan sebagai berikut :

a. Harga pokok penjualan

b. Biaya produksi

c. Biaya administrasi dan umum

d. Biaya pemasaran

6. Kelompok pendapatan dan biaya diluar usaha serta rugi laba menjadi 3 golongan sebagai berikut :

a. Pendapatan dan laba dluar usaha

b. Biaya dan rugi diluar usaha

c. Rugi laba

II. SISTEM KODE AKUN 


Sistem pengkodean  terdiri dari himpunan karakter, simbol-simbol yang dapat diterima dan telah dinyatakan digunakan untuk mengidentifikasikan objek tertentu (Tata Sutabri: 2004). Untuk mempermudah dalam pengelolaan transaksi keuangan perusahaan, sebuah perusahaan harus merancang sistem kode akun. Sistem kode akun harus dirancang dengan asumsi menghasilkan klasifikasi yang diinginkan dan adanya fleksibiltas dalam klasifikasi tersebut. 

Adanya klasifikasikan akan menghasilkan suatu keteraturan dan standar yang baku bagi pengelolaan dan penggunaan transaksi perusahaan sehingga klasifikasi ini akan memudahkan bagian pembukuan untuk mencatatkan transaksi dan mengidentifikasikan perkiraan yang baru. Asumsi Fleksibel didasarkan pada anggapan bahwa pengkodean ini tidak boleh kaku tapi mengikuti alur yang sudah di gariskan/distandarkan sebelumnya. 

Sistem Kode Akun/rekening , mempunyai fungsi untuk:
· Menyediakan identifikasi ringkas mengenai informasi perkiraan/ rekening-rekening yang digunakan dalam proses pencatatan transaksi keuangan perusahaan 
· Mempermudah bagian pencatatan dalam membukukan transaksi pada rekening/perkiraan yang digunakan.
· Menggolongkan perkiraan perusahaan sesuai dengan klasifikanya.

· Menjadikan Pencatatan/pembukuan perusahaan lebih rapi dan tersusun dengan baik

· Mempermudah dalam pembuatan database perusahaan. 
Beberapa Jenis Kode yang bisa dipergunakan adalah: 

· Kode Numerik , merupakan sistem kode akun yang menggunakan digit-digit tertentu yang umumnya berupa himpunan karakter dari angka 0 sampai dengan 9. kode numerik banyak digunakan untuk pemrosesan data-data yang otomatis. 

· Kode Alphanumerik merupakan sistem pengkodean serangkaian angka, huruf alpabeth, dan simbol-simbol khusus, bangunan dasar dari sistem pengkodean ini adalah karakter secara individual
· Kode sekeunsial, merupakan sistem pengkodean dengan memberkan urutan nomor dalam bentuk berurutan menaik atau menurun. (mengatur data berdasarkan posisi), contoh nomor urut cek. 
· Kode blok, jenis kode ini mengklasifikasikan obyek ke dalam kelompok, karakter karakter dalam sistem pengkodean ini dibuat secara sequential(naik turun) dalam setiap blok  Contohnya Universal Product Code. Dalam Kode blok, posisi karakter atau kelompok karakter memiliki arti khusus
· Kode Hirarkis (Kelompok), mengimplementasikan beberapa subklasifikasi dalam setiap blok data utama. Contohnya kode pos.

· Kode Desimal, memungkinkan perluasan ke kanan setelah titik. Contohnya kode Dewey (untuk perpustakaan).
CARA PEMBERIAN KODE REKENING BUKU BESAR
Seluruh kode mempunyai panjang yang sama Beberapa kelompok rekening dibagi lebih lanjut menjadi golongan-golongan rekening sebagai berikut :
Rekening buku besar diberi kode angka dengan menggunakan metode kode kelompok (group code method). Setiap jenis rekening buku besar diberi kode yang terdiri dari 4 angka dan arti letak angka dalam setiap kode adalah sebagai berikut :
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1 artinya kelompok rekening

2 artinya golongan rekening

3 artinya sub golongan rekening

4 artinya jenis rekening

Contoh Kasus

Penyusunan kode  perkiraan/rekening dasar dari sebuah perusahaan jasa

1. Asset

1.1 Cash (Harta)

1.2 Account Receivable (Piutang Dagang)

1.3 Supplies (Perlengkapan)

1.4 Prepaid Rent (Sewa Dibayar Dimuka)

1.5 Prepaid Advertising (Iklan Dibayar Dimuka)

1.6 Prepaid Insurance (Asuransi Yang Dibayar Dimuka)

1.7 Delevery Equipment (Kendaraan Angkutan)

1.8 Accumulation Depreciation Delevery Equipment (Akumulasi Penyusutan Kendaraan Angkutan )

1.9 Equipment (Peralatan)

1.10 Acumulation Depreciation Equipment (Akumulasi Penyusutan Peralatan)

2. Liabilities (kewajiban)

2.1 Account Payable (Hutang Dagang)

2.2 Notes Payable (Wesel Bayar)

2.3 Salaries Payable (Hutang Gaji)

3. Capital (Modal)

3.1 Anggoro Capital (Modal Anggoro)

3.2 Anggoro Prive ( Pengambilan Pribadi Anggoro)

4. Revenue (Pendapatan)

4.1 Service Income (Pendapatan Jasa)

5. Expense (Beban)

5.1 Salaries Expense (Beban Gaji)

5.2 Rent Expense (Beban Sewa)

5.3 Advertising Expense (Beban Iklan)

5.4 Repair Expense (Beban Pemeliharaan)

5.5 Supplies Expense (Beban Perlengkapan)

5.6    Depreciation Expense Delevery Equipment (Beban   Penyusutan Kendaraan)

5.7 Depreciation Expense Equipment (Beban Penyusutan Peralatan)

5.8 Electricity, Water and Telephon Expense (Beban listrik,air dan telepon)

5.9 Insurance Expense (Beban Asuransi)

5.10 Miscellanous Expense (Beban lain-lain)

Latihan  Soal

Rekening yang ada di PT. EXIST adalah  sebagai berikut :

Kas

Kas kecil

Selisih kas

Investasi sementara-saham

Investasi sementara-obligasi

Piutang dagang

Cadangan kerugian piutang dagang

Piutang karyawan

Piutang pendapatan

Persediaan kertas

Persediaan produk dalam proses-seksi pulp

Persediaan produk dalam proses-seksi kertas

Persediaan produk dalam proses-seksi penyempurnaan

Persediaan Bahan Baku dan Penolong

Persediaan Bahan Bakar dan Pelumas

Persediaan Spareparts

Persediaan Lain-lain

Persekot Pembelian Lokal

Persekot Pembelian Import – L/C

Persekot Pembelian Import - Biaya import

Persekot Pajak

Persekot Biaya Asuransi

Investasi Saham

Investasi Obligasi

Tanah

Gedung

Mesin dan PerIengkapan

Kendaraan

Mebel dan Perlengkapan Kantor

Akumulasi Penyusutan Gedung

Akumulasi Penyusutan Mesin dan Perlengkapan

Akumulasi Penyusutan Kendaraan

Akumulasi Penyusutan Mebel dan Perlengkapan Kantor

Nama dan Cap Dagang.

Patent

Hutang Dagang

Hutang Pajak Pendapatan Karyawan

Hutang Pajak Penjualan

Hutang Pajak Perseroan

Hutang Deviden.
Pendapatan Yang Diterima Dimuka

Hutang Jangka Panjang Dari Bank

Hutang Obligasi

Modal Statutair

Agio Saham

Disagio Saham

Modal Sumbangan

Laba Yang Ditahan

Hasil Penjualan Kertas

Retur Penjualan

Harga Pokok Penjualan Kertas

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya - Seksi Listrik

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya - Seksi Uap

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya -  Seksi Bengkel

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya -- Seksi Umum Pabrik

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya - Seksi Pulp

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya - Seksi Kertas

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya- Seksi Penyempumaan

Barang Dalam Proses - Biaya Bahan Baku Seksi Pulp

Barang Dalam Proses - Biaya Bahan Penolong Seksi Pulp

Barang Dalam Proses - Biaya Tenaga Kerja Seksi Pulp

Barang Dalam Proses - Biaya Overhead Pabrik Seksi Pulp

Barang Dalam Proses - Biaya Bahan Baku Seksi Kertas

Barang Dalam Proses - Biaya Bahan Penolong Seksi Kertas

Barang Dalam Proses - Biaya Tenaga Kerja Seksi Kertas

Barang Dalam Proses - Biaya Overhead Pabrik Seksi Kertas

Barang Dalam Proses - Biaya Bahan Baku Seksi Penyempumaan

Barang Dalam Proses - Biaya Bahan Penolong Seksi Penyempumaan

Barang Dalam Proses - Biaya Tenaga Kerja Seksi Penyempumaan

Barang Dalam Proses - Biaya Overhead Pabrik Seksi Penyempumaan

Biaya Administrasi dan Umum

Biaya Pemasaran

Pendapatan Bunga

Laba Penjualan Aktiva tetap

Pendapatan Lain -lain

Biaya Bunga

Rugi Penjualan Aktiva Tetap

Rugi Lain-lain

Rugi Laba.

Diminta:

a. Susunlah kode rekening PT. Kertas Mandiri dengan berpedoman pada dasar klasifikasi dan cara pemberian kode rekening PT. Jaya di atas.

b.    Buatlah pendebetan dan pengkreditan transaksi PT. Jaya dengan merujuk pada rekening perusahaan dan kode rekening yang sudah Anda buat !

